BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

7.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan perilaku
kooperatif anak usia bawah tiga tahun yang menggunakan Ton’s Box dan
anak usia bawah tiga tahun yang tidak menggunakan Ton’s Box selama
prosedur pemasangan infus. Ton’s Box merupakan tempat penyimpanan
peralatan infus yang dimodifikasi untuk dapat mengeluarkan instrumen
musik, warna yang mencolok, dan gambar kartun yang menarik. Warna
mencolok dan gambar kartun mampu meningkatkan kontak mata anak
ketika perawat membawa Ton’s Box dan melakukan komunikasi, instrumen
musik berperan sebagai analgesik non-farmakolgis, terutama saat fase post
infus. Ton’s Box merupakan bentuk aplikasi sistem atramatic care yang
bertujuan untuk mengurangi traumatis psikologi dan fisik pada anak selama
menjalani proses hospitalisasi terutama pada saat prosedur pemasangan
infus.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perilaku
kooperatif anak selama menjalani proses hospitalisasi terutama selama
prosedur pemasangan infus dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan
teori sistem atraumatic care dalam pemberian tindakan asuhan

keperawatan.
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7.2 Saran

Saran untuk perkembangan lebih lanjut, antara lain:
7.2.1  Bagi Pelayanan Keperawatan

Meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan dalam bidang
anak dengan menerapkan sistem asuhan keperawatan yang bersifat
atraumatic care.
7.2.2  Bagi Rumah Sakit

Mengembangkan pelayanan kesehatan yang semakin mumpuni
dengan memperhatikan aspek kualitas lingkungan seperti: design ruangan
yang menarik, dan penggunaan Ton’s Box yang merupakan hasil penelitian
ini khususnya pada ruangan treatmen untuk anak-anak.
7.2.3  Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya, yaitu penelitian tentang perilaku kooperatif anak usia bawah
tiga tahun dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan intervensi
dengan prinsip atraumatic care sehingga penelitian ini akan lebih

bervariasi.
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